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Abstrak

Program beasiswa ifikmisi membantu mahasiswa yanderpotensi tetapi terkendala faktor ekonomi. Beasiswa
Bidikmisi mengharuskan mahasiswa untuk mendapatkan prestasi belajar yang baik. Prestasi belajaeniggathdip
oleh faktor internatlan eksternalyaitu motivasi belajadanfasilitas belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
peran fasilitas belajar dan motivasi belajar terhadeptasi belajar mahasiswadikmisi Universitas Udayana. Subjek
dalan penelitian adalah 112 orang mahasiswa bidikmisi Universitas Udayeamgenis kelamin lakiaki dan
perempuan dengan rentang usia2P8tahun Pengumpulan data menggunakan skala fasilitas belajar, skala motivasi
belajar, dan nilai IPK sampai semesterakdir. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi
berganda. Hasil uji regresi berganda menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,240 dan nilai koefisien determinasi
sebesar 0,058, dengan nilai signifikansi sebesar 0,040 (p<B&$) tersebut menunjukkan bahwa fasilitas belajar dan
motivasi belajar secara bersamaaerperan terhadap prestasi belajaitu sebesab,8%. Nilai koefisien beta tidak
terstandatisasi pada variabel fasilitas belajar sebe6zat60 dengan signifikan®,368 (p>0,05) dan motivasi belajar
sebesar 0,342 dengan signifikansi 0,011 (p<0,05). Motivasi belajar berperan signifikan terhadap prestatetapiajar
fasilitas belajar saja tidak berperan signifikan terhadap prestasi belajar. Dengan demikianemnimgkakan prestasi
belajar mahasiswaidlikmisi diperlukan dukungan fasilitas belajar dan motivasi betggeara bersarsama.

Kata kunci:Beasiswa Rlikmisi, fasilitas belajar, motivasi belajar, prestasi belajar

Abstract

Bidikmisi scholarship i®ne of the government programs fnart students who are constrained by economic factors
The Bidikmisi scholarship requires the students to get good learning achievements. Learning achievement is the main
indicator of a successful educational, especifidlyteens. Learning achievements are influenced by internal factor
namely learning motivation and external factor which is learning facilities. This study aims at finding out the role of
learning facilities and learning motivation toward learnichiavenent in Bidikmisi sudents at Udayana University.

The subjects in the study were 112 Bidikmisi students at Udayana Uniyensiy and female with age range 23

years. The data was collected witarning facilitiesscale,learning motivationscale and GPA scores until the last
semester The technique used to analyze tega was a multiple regression test. The results showed a regression
coefficient of 0.240 and a coefficient of determination of 0.058, with a significance value of 0.040 (p ¥0e¥s).

results indicate that learning facilities and learning motivation contribute to leaanigvement in the amount of

5,8% The coefficient value of beta unstandardized in the learning facilities variabel@D with a significance of

0.368 (p> 0.05) ad learning motivation of 0.342 with a significaneglue of 0.011 (p <0.05)Learning motivation
influences learning achievement, however the role of learning facilities toward learning achievement was not
significant. Hence,it is necessary to supportalming faciities and learning motivation to improviearning
achievemenof students with Bidikmisi scholarships.

Keywords:Bidikmisi scholarshiplearning achievemenlearning facilities, €arning motivatio.
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LATAR BELAKANG baik dalam bidangakademik di perguruan tinggi pada
program studi unggulan samiplulus tepat waktu. Beasiswa
Pendidilan  merupakan pembelajaran keterampilan  Bidikmisi menyasar pemegang atau penerima kartu Indonesia
pengetahuan dan kebiasaan sekelompok orang yangpintar (KIP) atau beasiswa siswa iskin (BSM) dan
diwariskandari satu generasi ke generasi berikutnya melalupendapatan kotor gabungan keduangr tua/wali maksimum
pelatihan, penelitignatau pengajaran. Pemdikan yang baik sebesar Rp4.000.000 (Dikti, 2019 Mahasswa yang
akan menciptakagenerasi penerus bangsa yaggdas dan mendapatkan beasiswa idikmisi diwajibkan mampu
berkompeten dalam bidangnya. Persaingan dengan negara lamencapai prestasi belajar dengan IPK madi® 00 dan lulus
di dunia, tidak hanya dilihat dari angka sumber daya manusidengan waktu empaahun. Berdasarkan data yang didapatkan
yang mengikuti pendidikan tetapi juga bagaimana pendidikamelalui bagian kemahasiswaan Universitas Udayana mengenai
itu berhasil dilakukanSalah satu penilaiarekerhasilarsuatu  prestasi akadeita mahasiswa penerima beasiswaiBmisi,
pendidikan adalah prestasi belajar. Prestasi belajar dapatmasih terdapat mahasiswa yang memiliki IPK dibawah 3,00,
diartikan sebagai cerminan dari penguadesiarampilanatau  dengan rincian sebagai berikut: angkatan 2016 sebanyak 2%,
pengetahuagang dikembangkan melalui mata pelajaran yangangkatan 2017 sebanyak 3%, dan angkatan 2018 sebanyak
biasanya ditunjukkan dalam bentuk nilavafdini, 2016). 4%.
Prestasi belajar diwk secara berkala untuk mengetahui sejauh
mana peningkatan individu terkait kemampuan dalanSebanyak 40% mahasiswaidmisi yang memiliki IPK
penguasaan materi yang telah diajarkan. Pengukuran prestaibawah 3,00 adalah malimsa fakultas kdokteran dengan
belajar dapat dilakukan dengan menetapkan batas minimunatarata IPK setiapprogram studi sebagai berikut: program
keberhasilan sehingga jika individu mencag@i melampaui  studi sikologi sebesar 3,03, Program Studi Fisioterapi sebesar
batas minimum maka dapat dikatakan individu yang 3,12, program studi pendidikan dokter sebesar 3,16, program
bersangkutan telah menguasai materi yang telah diajarkan. studi ilmu keperawatan sebesar 3,24, gpaon studi
pendidikan dokter gigi sebesar 3,52, dan program studi
Prestasi belajar dapat berupa nilai dalamtiderangka atau kesehatan masyarakat sebesar 3B&dasarkan data yang
deskriptif, tetapseringkali yang digunakan adalah nilai angka.didapatkan, program studi psikologi memiliki ratda 1PK
Pada jerang perkuliahan bentuk hasil belajar yang digunakanterendah sehingga studi pendahuluan dilakukan di Program
adalah nilai Indeks Prestasi (IP) dan nilai Indeks Prestasstudi Psikologi K Unud.
Kumulatif (IPK). Nilai IP adalah nilai akhir mahasiswa yang
dihitung pada satu semester, sedangkan nilai IPK adalah nil&tudi pendahuluan telah dilakukan kepada dua angkatan aktif
akhir mahasiswa yangihitung pada keseluruhan semester (2017 dan 208) mahasiswa penerima beasiswiBnisi
yang telah dilewati. Universitas Udayana menggunakan nilaProgram Studi Psikologi FK Unud mengenai faledtor
IP untuk menentukan jumlakatuan kredit semesteBKS) yang memengaruhi prestasi akademik. Studi pendahuluan
yang akan diambil pada semester berikutnya. Semakin tingglilakukan dengan carfdocus Group Discussio(FGD). Dari
nilai IP, semakin banyak SKS yang dapat diamip 10 responden, semua responden mengatakan bahwa memilih
semester, sehingga dapat meningkatkan angka kelulusan jdrusan psikologi berdasarkan keinginan sendiri. Fafletiotor
perguruan tinggi yang menjadi salah satu penilaian mutpendukung selama proses pembelajaran yang disebutkan
pendidikan di Indonesia. Guna meningkatkan muturesponden saat FGD diantaranya adalah motivasidoedayi
pendidikan, pemerintah menyediakan beasiswa. diri sendiri, perasan untuk bertanggung jawab atas
pilihannya, serta dukungan dari oratug dan teman sebaya.
Beasiswa dalam Kamus Besar Bahasa Indorfg&al, 2019 Selain faktor pendukung, terdapat faktor penghambat selama
adalah bantuan biaya belajar yang diberikan kepada proses pembelajaran diantaranya adalah gaya belajar yang
mahasiswaBeasiswa umumnya bertujuan sebagai pemerataakurang tepat, penyahgunaan fasilitas belajar, serta kurangnya
kesempatan belajar hagpelajar yang berprestasi tetapi ketersediaan buku pelajaran, khususnya di daerah Denpasar,
memiliki keterbatasandari segi ekonomi. Ada beragam Bali (Arrixavier, 2019).
beasiswa di Indonesia, d antaranya adalah Bidikmisi,
Lembaga Pengelola Dana Pendidikan (LPDP), BCA FinanceAhmadi dan Widodd¢2011) menyebutkan ada dua faktor yang
Astra, Sampoerna Foundation, Bank Indonesia, damemengaruhi prestasi belajar, yaitu faktor internal dan
sebagainya. Beasiswa yang diberikan setiap perusahaan deksternal. Falor internal meliputi faktor fisiologis, psikologis,
pemerintah memiliki syarat, sasaran, dan namiyang dan kematangan fisik, sedangkan faktor eksternal meliputi
berbedabeda. Beasiswa #ikmisi adalah salah satu bantuan faktor lingkungan sosial, faktor budaya, dan faktor lingkungan
biaya pendidikan dari pemerintah bagi calon mahasiswa yanfisik. Salah satu faktor internal adalah faktor psikologis yang
terkendala dari segékonomi tetapi memiliki potensiyang  di dalamnya terdegt motivasi belajar. Motivasi belajar
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merupakan salah satu faktor internal yang berperan dalafenelitian ini menggunakan dua variabel di antaraayebel
mencapai prestasi belajar yang baMotivasi merupakan bebas dan variabel terikat. Terdapat dua variabel bgb#s
faktor yang bersifat nonintelektuglang dapat mendorong fasilitas belajardan motivasi belajar, sedangkan variabel
mahasiswa mengungkapkan kemanpuan dirinya untuk terikat dalam penelitian iniadalahprestasi belar. Berikut
melakukansuatu kegiatan belajar sehingga terjadi perubahaadalah definisi operasional dari masimgsing variabel:
perilaku untuk mencapai suatu tujuan upa prestasi belajar Prestasi blajar
(Sari, 2018. Definisi dari prestasi belajar dalam penelitian ini adalah hasil
pengukuran dari penilaian usaha belajar yang dinyatakan
Salah satu faktor eksternal adalah lingkungan fisik yang ddalam bentuk simbol, huruf maupun kalimat yang
dalamnya terdapat fasilitas belajar. Aspek ini juga muncumenceritakan hasil yang sudah dicapai oleh setiap individu
dalam FGD sebagai faktor yang menghambat dalam prosgmda periode tertentu. Taraf prestasi belajar diukur dari nilai
pembelajaran karena penyalahgunaan fasilit&ssilitas IPK. Semakin tinggi IPK yang diperoleh, maka semakin tinggi
belajar diartikan sebagaiegala sesuatu yang memudahkanprestasi belajar yang dimiliki subjek.
dan melancarkan pelaksanaan suatu usaha bel&gadifi, Fasilitas lelajar
2016). Fasilitas belajar melipu semua fasilitas yang Definisi operasioal dari fasilitas belajar dalam penelitian ini
diperlukan dalam proses belajar agar pencapaian tujuasdalah sarana dan prasarana (meliputi ruang dan tempat
pendidikan dapat berjalan lancar, teratur, efektif, dan efisiebelajar, media atau alat bantu belajar, dan fasilitas belajar di
sehingga dapat mencapai hasil belajar yang optimalumah). Variabel fasilitas belajar diukur menggunakan skala.
(Kristiawan, Safitri, & Lestari, 2017). Berdasarkan studi Skala yang dibuat berdasark aspek gedung sekolah, media
pendahuluan yang telah dilakukan, responden mengatakapembelajaran, ruang belajar, dan fasilitas belajar di rumah.
beberapa buku sulit untuk ditemukan, khususriyaku  Semakin tinggi skor yang diperoleh, maka semakin tinggi
pelajaran di daerah Bali sehingga harus membeli secdire  kelayakan fasilitas belajar yang dimiliki subjek.
dan mengeluarkan biayaelih. Keadaan keluarga yang Motivasi belajar
berbedabeda juga menentukan prosesajgml yang dialami  Definisi operasional dari motivasi belajdalam penelitian ini
dan prestasi yang dicapai oleh individu. Hal ini berkaitanadalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri individu
dengan pemenuhan fasilitas belajar di rumah, dengapang mengaktifkan, menggerakkan, dan mengarahkan sikap
tersedianya fasilitas yang menunjang, diharapkan dapatan perilaku individu saat belajar. Motivasi belajar diukur
memperlancar proses belajar mahasiskedika di rumah  menggunakan skala. Skala yang dibuat berdasarkan dua aspek
sehingga pada akhya dapat mencapargstasi belajar yang yang dikemukakan oleh Uno (20)2yaitu aspek internal dan
memuaskan. Fasilitas belajar yang memadai, membuateksternal. Semakin tinggi skor yang diperoleh, maka semakin
mahasiswa akan lebih mudah dalam mengerjakan kegiatatinggi taraf motivasi belajar yang dimiliki subjek.
kegiatan yang berhubungan dengan mata pelajaran dan tugas
tugas darisekolah. Ketersediaan fasilitas belaj@ng lebih  Responden
lengkap diharapkan dapat membuat mahasiswa lebih terbanfidapun populasi dalam penelitian ini yaitu mahasisiktf
dalam kegiatan pembelajaran sehingga akan mencapai prestbglikmisi Universitas Udayana dengan rentang usia238
belajar yang optimal juga. berjumlah 1.720 orangProses penentuan sampblakukan
dengan caracluster random samplingdi mana peneliti
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnyanelakukanpengacakarterhadap 13 fakultas di Universitas
penelitian ini perlu dilakukankarena masih erdapat Udayana. Penentuan sampel secatak dilakukan dengan
mahasiswa yang memiliki nilai IPK di bawah 3,00 sertamengundi melalusitus webrandom.orgyang sudah berisikan
mengetahui peran fasilitas belajar dan motivasi belajanomor 1 sampai 13, selanjutnya web tersebut secara otomatis
terhadap pestasi belajar pada mahasiswadiBmisi di akan mengundi angka yang telah dimasukkan. Fakultas yang
Universitas Udayana.Selain itu penelitian ini penting terpilih menjadi subjek dalam penelitian ini adalah Fakultas
dilakukan karena dirasa perluntuk mengetahui apakah Pertanian Uiversitas Udyana. Penetapan fakultasrianian
fasilitas belajar dan motivasi belajar berperan terhadagarena memiliki mahasiswaidkmisi angkatan 2016 hingga
prestasi belajar mahasiswa penerima beasiswa Bidikmi2018 berjumlah 155.
sehingga pemberian beasiswa tersebut diarapkan dapat lebih

efektif dan tepat sasaran. Pengambilan jumlah sampel minimum dalam penelitian ini
mengacu padaumusdari Green (dalantield, 2009) yaitu
METODE PENELITIAN 104+k, diperolehymlah minimum sampel sebanyak 1(06=
jumlah variabel bebas). Ditentukan jumlah minimum subjek
Variabel danDefinisi Operasional sebanyak 106 orang dan peneliti menyebarkan skala sebanyak
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155skala dengan jumlah skayang terisi sebanyak 135 skala Teknik Analisis Data

dan skala yangalid sebanyak 12skala. Uji asumsi yang dilakukan &am penelitian ini adalah uiji
normalitas, uji linieritas serta uji multikolinieritasUji
Tempat Penelitian normalitasdilakukan dengarmenggunakan ujKolmogorov

Perelitian dilaksanakan mulai tanggalOktober 2019 sampai Smirnov uiji linearitas dilakukan dengan menggunakan uji
dengan 10 Oktober 2019 bertempat Riikultas Pertanian ~Compare Meansdan uji multikolinearitas dilakukan dgan

Universitas Udayana. melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai
Tolerance Ketika uji asumsi telah terpenuhi dilanjutkan
Alat Ukur dengan uji hipotesis dengan menggunakan analisis regresi

Alat ukur penelitian menggunak&uesioner yang berisi data berganda.

IPK dan duaskalg yaitu skda fasilitas belajar darskala

motivasi belajar Skala fasilitas belajar dibuat oleh peneliti HASIL PENELITIAN

berdasarkaraspek dariGie (2002. Skala motivasi belajar

merupakan skalgang dimodifikasidari skala motivasi belajar Karakteristik Subjek

milik Parameswari(2019) dengan tambahanad peneliti ~ Berdasarkan data hasil penelit, sibjek berjumlah 112rang
berdasarkan aspek dddino (2012. Alternatif jawaban dari  Subjek berjers kelamin perempuan sejumlah 8@angdan
skalafasilitas belajadanmotivasi belajamenggunakan skala berjens kelamin lakilaki sejumlah 32orang Mayoritas
Likert yang disajikan dalam bentuk pernyataan ytawgrable  subjek berusi20tahun

danunfavorabledengan empat alteatif jawaban yang terdiri

dari sanga sesuai (SS), sesuai (S)dak sesuai (TS), dan Deskripsi Data Penelitian

sangat tidak esuai (STS)Validitas yang digunakan dalam Hasil deskripsi penelitiavariable fasilitas belajar, mwgsi
penelitian ini adalah validitas isi dan validitas konstidi. ~ belajar, dan prestasi belajardapat dilihat padatabé 1
validitas isi secara kualitatifpada alat ukur penelitian ini (terlampir).

dilakukan nelalui penilaian ahli ataprofessional judgment

Proses pengujian validitaskonstrak dilakukan dengan Hasil deskripsi statistik pada tabel menunjukkan bahwa

melakukan seleksi pada bufiutir skala berdasarkan korelasi fasilitas belajamemiliki meanteordis sebesab5 danmean
butir-total. empiris sebesab9,1Q0 Perbedaammean empiris danmean

teorets variabelfasilitas belajarsebesar,10 dengan nilai t

Uji coba alat ukur dilakukapada tanggal 26 September 2019 sebesar48,008 (p=0,000). Hal ini menunjukkan perbedaan
sampai denga®7 September 2019ang bertempat dProgram  Yang signifikan antareneanempiris danmeanteoretis.Mean
Studi PsikologiFakultas Kedokteran Universitas Udayabii ~ empiris yang diperoleh lebih besar dereanteoretis (nean
coba alat ukurdilakukan pada skaldasilitas belajaryang ~ empiris > mean teoretij menghasilkan sebuah kesimpulan
terdiri dari 39 butir, dan menghasilkan 22 budiiterima  bahwa subjek memiliki tarafasilitas belajaryang tinggi.
Butir-butir yang diterima memiliki koefisien koelasi butir ~ Berdasarkan penyebaran frekuensi, dihasilkan rentang skor
total berkisar antara 0,302 sampai dengan ®,Pengujian Subgk penelitian berkisar antara-#S.
reliabilitas skala fasilitas belajar dengan teknik Alpha
Cronbach menunjukkan koefisien reliabilitas sebesa883 ~ Hasil deskripsi statistikpada tabelmenunjukkan bahwa
Angka tersebut menunjukkan bahwa skala ini mampumotivas belajar memiliki nilaimeanteordis sebesar 100 dan
mencermnkan 88,30% variasi yang terjadi pada skor murni nilai meanempiris 115,50. Perbedaan antar@anempiris dan
subjek terkait sehingga alat ukur dinyatakan layak digunakafean teordis pada variabel motivasi belajar sebesar 15,50
untuk mengukur atribuasilitas belajar dengan nilai t sebesar 76,755 (p=0,000). Hal ini menunjukkan
perbedaan yang sidikan artara mean empiris dan mean
Uji coba alat ukudilakukan pada skalmotivasi belajayang  teordis. Nilai mean empiris yang diperoleh lebih besar
terdiri dari 46 butir dan menghasilka@4 butir diterima.  daripada nilaimeanteoretis (mean empiris > mean teise
Butir-butir yang diterima memiliki koefisien korelasi butir mengindikasikan bahwa subjek memiliki taraf motivasi belajar
total berkisar antara 263 sampai dengan €55 Hasil uji  yang tinggi Berdasarkan penyebaran frekiuerdihasilkan
reliabilitas skalamotivsai belajadengan menggunakan teknik rentang skor subk penelitian berkisar antara-285.
Alpha Cronbachmenunjukkan koefisiemlpha adalah ®17.
Angka tersebut menunjukkan bahwa skala ini mampwHasil deskripsi statistik pada tabel menunjukkan bahwa
mencerminkar1,70% variasi yang terjadi pada skor murni prestasi belajar memiliki nilaneanteordis sebesar 47,86 dan
subjek terkait sehingga alat ukur dinyatakan layak digunakaRilai meanempiris 49,99. Perbedaan antanaanempiris dan
untuk mengukur atribunotivasi belajar mean teoretis pada variabel prestasi belajar sebesar 2,13
dengan nilai t sebesar 31,791 (p=0,000). Hal ini menunjukkan
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perbedaan yang signifikan antamaean empiris danmean
teordis. Nilai mean empiris yang diperoleh lebih besar
daripada nilaimeanteordis (mea empris > mean teotes)

belajar sedangkar®4,26 ditentukan oleh variabel lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

mengindikasikan bahwa subjek memiliki taraf prestasi belajaBerdasarkarhasil uji regresi berganda jugapdioleh hasil
yang tinggi. Berdasarkan penyebaran frekuensi, dihasilkaruji hipotesis minor untuk menganalisis pefaailitas belajar

rentang skor subk penelitian berkisar antara 27,60,82.

Uji Asumsi

Tabel 2 (terlampir) memjukkan bahwé&ketiga variabel dalam
penilitian ini berdistibusi normal. Data pada variabel fasilitas
belajarberdistribusi normal dengan nil&blmogoro¥Smirnov
sebesar 0,054lan signifikansisebesar0,200 (p>0,05) Data
pada variabelmotivasi belajarberdistribusi ormal dengan
nilai KolmogorovSmirnov sebesar 0,074dan signifikansi
sebesar0,180 (p>0,05). @ta pada variabeprestasi belajar
berdistribusi normal dengan nilaikolmogorovSmirnov
sebesar 0,07dan signifikanssebesa,099 (p>0,05).

Hasil uji linearias pada tabel 3 (terlampir) menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang linear antara varfaiestasi
belajar dan fasilitas belajardengan signifikansdeviation of
linearity sebesar0,206 (p>0,05). Sedangkarprestasi belajar
dan motivasi belajarmemiliki hubungan yang linear dengan
signifikansi deviation of linearity sebesar0,332 (p>0,05).
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
hubungan linear antapestasi belajadengarfasilitas belajar
sertaprestasi belajaslengarmotivasi belajar

danmotivasi belajaterhadapprestasi belajasecara terpisah.
Hasil uji regresi berganda pada tabel 7 (terlampir)
menunjukkan bahwéasilitas belajamemiliki koefisien beta
tidak terstandatisasi sebesa+0,160, nilai t sebesar0,904
dan signifikansisebesar0,368 (p<0,05)sehinggafasilitas
belajar tidak berperan secara signifikan terhadppestasi
belajar Sedangkamotivasi belajamemiliki koefisien beta
tidak terstandarisassebesar @42 nilai t sebesa?,575 dan
signifikansi sebesar 0,01(p<0,05) sehinggeotivasi belajar
berperan secara signifikan terhagapstasi belajar

PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN

Berdasarkan pemaparan hasil penelitan dapat disimpulkan
bahwa terdapaperan fasilitas belajardan motivasi belajar
terhadapprestasi belajatMahasiswaBidikmisi Universitas
Udayana yang artinya bahwa hipotedeslam penelitian ini
diterima.Fasilitas belajar dan motivasi belajar secara bersama
sama berperan sigikbn terhaap prestasi belajarekingga

terdapatiapat dikatakan jika fasilitas belajar dan motivasi belajar

meningkat turut meningkatkan prestasi belajar mahasiswa. Hal
ini sejalan dengan penelitian Sahita dan Rachmawati (2018)
terhadap 123 siswa kelas X [IS SMA Hang TuaButabaya

Hasil uji multikolinearitas yang ditunjukkan pada tabel 4 dengan hasil adanya pengaruh fasilitas belajar dan motivasi

(terlampir) menunjukkan bahwa variab&silitas belajardan
motivasi belajarmemiliki nilai tolerance sebesar 836 dan

belajar terhadap prestasi belajar secara positif dan signifikan.
Hal ini terjadi karena peserta didik memiliki fasilitas yang

nilai VIF sebesarl,197 sehingga dapat disimpulkan bahwa giimbangi dengan keinginan untuk belajar sehingga peserta

tidak terjadi multikolirearitas antasariabel bebas dalam
penelitian.

Uji Hipotesis
Hasil uji regresi berganda paddabel 5 (terlampir)
menunjukkan F hitung sebes&8326 dan signifikansi sebesar

didik menggunakan dan memanfaatkan fasilitas belajar di
rumah dengan baik untuk mencapai tujuan pendidikan.
Pernyataan ini sesuai dengan pendapat Dimyanti dan
Mudjiono (2009) yang mengatakan jika memiliki fasilitas
belajar yang lengkap namun tidak diimbadgngan motivasi
belajar maka tidak dapat meningkatkan prestasi belajar karena

0,000 (p<0,05). Dengan demikian, model regresi dalamingividu tidak melakukan proses belajar walaupun memiliki

penelitian ini dapat digunakauntuk memprediksprestasi
belajar Kesimpulan yang didapatkan adalah balfesilitas
belajar dan motivasi belajar secara bersamaberperan
terhadap prestasi belajar ahasiswaBidikmisi Universitas
Udayana.

Hasil uji regresi berganda dapat digkaa uriuk melihat
besar peran fasilitas belajalan motivasi belajarterhadap
prestasi belajarBerdasarkan tabel 6 (terlampir) hasil uji

fasilitas belajar yang memadai.

Fasilitas belajar adalah sarana dan prasarana, seperti gedung
sekolah, media pembelagar, ruang belajar, dan fasilitas
belajar di rumah yang diperlukan dalam proses belajar
mengajar baik bergerak maupun tidak bergesshingga
tercapanya tujuan pendidikarsecaralancar, efektif, efisien

dan teratur (Widiyasari & Mutiarani, 2017asilitas belajar

yang memadai akan mendukurmgyoses belajar mengajar

regl‘esi berganda menunjukkan koefisien I‘egl’esi R Sebesmdividu Sehingga mencapai hasil belajar yang opt|ma|

0,240 dan koefisien dterminasi R squarg¢ sebesar 0,058
Maka dapadisimpulkan bahwdasilitas belajardan motivasi
belajarsecara bersamsama menentukaB,8% taraf prestasi
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hasil belajar.Hasil penelitian yang dilakukan olebltami & motivasi adalah proses ygnmemberi arah, semangatan
Ernawati (201yY menyatakan bahwa fasilitas belajgang  kegigihan perilaku. Artinya, perilaku yang memiliki motivasi
memadaiakan memperlancar proses belajar untuk mencapaidalah perilaku yang terarah, penuh energi, dan bertahan lama.
prestasi belajar yang maksimsathingga prestasi bg¢ta akan  Uno (2006)berpendapabahwadalam menentukan tindakan
lebih baik apabila di dalam kegiatan belajar mengajaseseorang meraih sesuatu yang diinginkannyativasd
didukung oleh alaalat pelajaran yang relevan. berperan pentingarena akan memberikan kekuatan pada diri
individu dan berpengaruh terhadap ketahanan dan ketekunan
Salah satu aspek fasilitas belajar menurut Gie (2002) adaldielajar. Hal ini juga didukung oleh penelitigang dilakukan
gedung belajar. Suatu instansi pendidikan yang memilikbleh Farid (201y bahwaindividu yang memiliki motivasi
bangunan fisik cukup baikagpat membuat individu belajar tinggi akan mepunyai banyak energuntuk melakukan
dengan nyaman. Hal ini didukung oleh pendilitizang kegiatan belajar yang ditunjukatenganrasa senangdan
dilakukan oleh Puspitasari (201§ang menyatakan bahwa antusiasketika belajar.
kondisi gedung belajar yang bersih menjadikan individu
merasa senang dan nyamharada di lingkungan tersebut Jika diuji secara mandiri,aviabel fasilitas belajar memiliki
sehingg diharapkan mahasiswa mampu menerima pelajarakoefisien beta tidak terstandigasi sebesai0,160 dan taraf
dengan lebih mudah. Aspek lainnya dalam fasilitas belajasignifikansi sebesar 0,368 (p>0,05) yang berarti fasilitas
adalah ruang belajar. Ruang belajar dengan penataan yahglajar tidak berperan signifikan terhadap prestasi belajar.
rapi, penerangan yang cukup serta sejuknya udara menjadik@engan kata lain, fasilitas belajar memiliki peran yacgk
individu lebih siap dalam meneran pelajaran di jika diuji secara terpisah dengan variabelirasgi belajar. Hal

kelas/laboratoriunfFagbohunka, 2017) ini berarti hadir atu tidaknya fasilitas belajar memengaruhi
prestai belajar secara acalasil penelitian ini sejalan dengan
Aspek lain yaitu media pembelajaran. Media pembelajarapenel i ti an yang dilakukan ol

yang dimaksud adalah alalat pembelajaran meliputi alat terhadap siswa SMP Nurul Iman sebanyak 36 siswa bahwa
tulis, buku pembelajaran, dan kelengkapan laboratorium serfasilitas belajar tidak berperan sifijkan terhadap prestasi
media yang digunakan olelosen dalam memberikan materi, belajar. Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Widati
seperti proyektor, papan tulis, dan sebagainya. Kelengkapg@014) terhadap 144 mahasiswa Politeknik NSC Surabaya
media pembelajaran akan memudahkan individu dalanmenyatakan bahwa fasilitas perkuliahan tidak berperan
menerima materi yang diajarkan. Hal ini sejalan dengarsignifikan terhadap prestasi belajar.

pendapat yang disampaikan oleh Arsyad (2006) bahwa

fasilitas belajar bermanfaat untuk memperjelas pesan daHasil penelitian ini ebabkan karena adanya fakfaktor
informasi yang disampaikan sehingga dapat memperlancdain yang memengahi prestasi belajar mahasiswaiRmisi.
proses dan prestasi belajdtengaruh fasilitas belajar tidak Faktorfaktor tersebut di antaranya adalah perasaan
hanya dari kelengkapan yang ada di universitas, tapi jughertanggung jawab, dukungan orang dan teman sebaya,
fasilitas belajar yang ada di mah. Kelengkapan fasilitas dan gaya belajar (Arrixavier, 2019). Hal ini sejaldengan
belajardi rumah menjadikan mahasiswa lebih mudah dalanpenelitian yang dilakukan oleBlyvia, Gimin, & Hendripides
mengerjakan tugatsigas yang diberikan. Kurangnya asdat (2015 terhadap54 siswa kelas Xl di SMANegeri P
belajar akan menghambat proses belajar. Hal ini menunjukkaBekanbaruyang menyatakan bahwa fasilitas belajar tidak
bahwa kualitas keberfungsian fasilitas belajar yaragk b berperan signifikan terhadap prestasi belajar karena adanya
merupakan aspek yang meningkatkan prestasi belajdaktor-faktor lain yang lebih dominan, dantaranya adalah
(Febriani & Sarino, 2017). Selain fasilitas belajar, motivasigaya belajar, perhatian orahg, kebiasaan belajar, dan minat
belajar juga berperan dalam meningkatkan prestasi belajar. baca.

Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalafPada wariabel motivasi belajajika diuji secara mandiri

diri individu yang mengarahkan, mengaktifkan, dan memiliki koefisien beta tidak terstandigasi sebesar 0,342
menggerakkarsikap dan perilaku individu belajar. Motivasi dan taraf signifikansi sebar 0,011 (p<0,05) yang
belajar bempengaruh signifikan terhadap prestasi belajar.membuktikan bahwa variabeiotivasi belajar berperan secara
Motivasi belajar membantu memberikan semangat padaignifikan dan positif terhadap prestasi belajar. Hasil ini
individu dalam melakukan kegiatan belajar. Hal ini sajal sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wijaya (2018)
dengan penelitian yang dilakukan oleh Jemudin, Makur, daterhadap 90 mahasiswa STIKOM Bali yang mengungkapkan
Ali (2019) yang menyatakan bahwa motivasi belajar berperabahwa motivasi belajar berperan positif terhadap prestasi
dalam memberikan kekuatan besar bagi seorang siswa untblkelajar mahasiswa secara signifikan. Hasil peneliltian ini sama
tekun belajar Santrock (dalam Sardiman, 2Qldahwa juga dengan yang dilakukan oleh Alawiyah, Ghaqzdlin
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Sastrowiyono (2019) bahwa motivasi belajar berperan secatiak berperan signifikan terhadap prestasi belajar. Dengan
signifikan terhadapprestasi belajar. Penelitian lain yang demikian untuk meningkatkan prestasi djai mahasiswa
dilakukan oleh Indriani (2014) menghasilkan temuan bahwalengan bedswa Bdikmisi diperlukan dukungan fasilitas
motivasi belajar berperan signifikatdal ini berarti taraf  belajar dan motivasi belajar, kan hanya fasilitas belajar
motivasi belajar turut meningkatkan taraf prestasi belajar
individu. Saran yang dapat diberikan kepadwmhasiswa Rlikmisi
Universitas Udayana diharapkan dapat mempertahankan
Motivasi belajar dipengaruhdleh dua aspek, yaitu internal motivasi belajar agar meraih prestasi kslayang baik
dan eksternal. Aspek motivasi belajar internal dapat berupgehingga mampu menyelesaikan studi tepat waktu. Bagi orang
keinginan individu untuk berhasil, adanya sebuah-aitta tua diharapkan mampu membantu analamia mengatur
atau harapan yang ingin dicapai, serta adanya kebutuh&®uangan beasiswa Bidikmisehingga uang dari beasiswa
dalam belajar (Anggraini, 2016). Mahasiswa i@kmisi bidikmisi dapat dimanfaatkan dengan baik. Bagi dpsen
memiliki harapan yang tinggi terhadap prestasi belajarnya. Hadiharapkan mampu menggakan teknik mengajar yang dapat
ini sejalan dengan hasil penelitian studi pendahuluarmempertahankan motivasi belajar sasveeperti memberikan
(Arrixavier, 2019) yang menunjukkan bahwa mahasiswa kuis dan memberikan permainan singkat mengenai materi
Bidikmisi di Universitas Udayana ingin memiliki prestasi yang disampaikan sehingga mahasiswa terhindar dari perasaan
yang baik agar bisa membayakan orandua dan juga tidak bosan da lelah dalam belajar di kelas.
perlu membebani orantua untuk membayar biaya kuliah.
Tingginya prestasi belajar mahasiswéadiBmisi dipengaruhi ~ Saran kepaal penelitiselanjutnyaadalahmemperluas sampel
motivasi belajar individu dalam mencapai harapan yangoenelitian tidak hanya dari satu program studi safapt dari
dimilikinya. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang semua fakultas yang terdapat di universitas agar data yang
dilakukan oleh Yuliawan (2016) terhadap 70 mahasiswa diliperoleh dapat lebih bervariasi dan represent&gfain itu,
lingkungan Kampus Akademi Keperawatan dengan hasifliharapkan menelitivariabel lain yang tidak diteliti pada
bahwa ratarata motivasi belajar mahasiswherada pada penelitian ini yang mungkin dapat memengaruhi taraf prestasi
kategori tinggi, hal initerjadi karena dipengaruhi oleh belajar, sepertiself regulated learninggaya belajar, dan
keinginan mahasiswa dalam meraimpianrya menjadi  dukungan sosial orartga serta teman sebaya.
individu yang berhasildan profesionalsesuai batas studinya.
Aspek lainnya adalah motivasi belajar eksternal,ndina DAFTAR PUSTAKA
individu mendapatkan motivasi melaltangsangan dari luar

individu. Beasiswa Bidikmisi memiliki Syarat yang Ahmadi, A., & Widodo, S. (2011Psikologi belajar Jakarta: Rineka

. .. . Cipta.

mengharuskan mab'swa m.e.ndapa.tka.n nilePK mlnlmulrr? Alawiyah, S., Ghozali, S., & Sastrowiyono, S. (2019). Pengaruh
3,00. Tuntutan syarati@kmisi menjadi salah satu motisia lingkungan dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar.
belajar eksternal mahasiswaidE&misi dalam mencapai ~ Jurnal Studi Guru dan Pembelajara(2).
prestasi belajar yang baik. Hal ini sejalan dengan has/"99raini. I S. (2016)Motivasi belajar dan fakt-faktor yang

o ; berpengaruh: Sebuah kajian pada interaksi pembelajaran
penelitian Melinda (2018 yang mengemukakan bahwa mahasiswa. Premiere Educandum: Jurnal Pendidikan
motivasi belajar eksternal dapat ditumbuhkan melalui berbagai Dasar dan Pembelajarari(2).

cara, diantaranya adalah melalui pemberian hadiah dan pujiaff?urrahman. (2010Belajar dan pembelajararBandung: Alfabeta.

. . . Arrixavier, A. A. (2019). Faktofaktor yang memengathi prestasi
bagi suatu prestasi, dan hukuman ataupun sanksi bagi belajar mahasiswa i@ikmisi Program Studi Psikologi

pelanggaran. Fakultas Kedokteran Universitas Udayarfatikel studi
pendahuluan (Tidak dipublikasikan). Program Studi
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Tabel 1
Deskripsi Data Penelitian

LAMPIRAN

Standar Standar

. T
g e e B SR e nec S S
';f;g}gf 55 59,10 11 5753 45 79 2288 4579 (‘B%%OS
'\/E'soetli;’jzsri 100 11550 20 7652 98 135 40160 98135 (70%70505)’
Eﬁ;}gﬁi 4786 4999 665 1000 27,90 6782 0100 g7 (:’:)17670901)

Tabel 2.

Hasil Uji Normalit as Data Penelitian

Variabel KolmogorovSmirnov

Asymp.Sig(2-tailed)

Fasilitas Belajar 0,064 0,200
Motivasi belajar 0,04 0,180
Prestasi Belajar 0,077 0,099
Tabel 3.
Hasil Uji Linieritas Data Penelitian
F
Prestasi Belajar Betwea Dfi"r:ggﬂ? - 1,273
Fasilitas Belajar Groups y
Prestasi Belajar Between Dfivr:ggﬂ? of 1124
Motivasi Belajar Groups y ’
Tabel 4.
Hasil Uji Multikolinieritas Data Penelitian
Variabel Tolerance Variance Inflation Keterangan
Factor (VIF)
Fasilitas Belajar 0,836 1,197 Tidak terjadi multikolinieritas
Motivasi Belajar 0,836 1,197 Tidak terjadi multikolinieritas

Dependent VariablePrestasi Belajar
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Tabel 5.
Hasil Uji Regresi Berganda Signifikansi Nilai F
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 638,413 2 319,206 3,326 0,040
Residual 10461,697 109 95,979
Total 11100,110 111

Dependent VariabePrestasi Belajar

Tabel 6.
Hasil Uji Regresi BergandaBesaran Sumbangan Variabel Bebas terhadap Variabel Tergantung
R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
0,240 0,058 0,040 9,797
Tabel 7.
Hasil Uji Hipotesis Minor dan Garis Regresi Linier Berganda
Variabel Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Sts. Error Beta
(Constant) 19,922 14,687 1,356 0,178
Fasilitas Belajar -0,160 0,177 -0,092 -0,904 0,368
Motivasi 0,342 0,133 0,262 2,575 0,011
Belajar
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